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Abstrak 
Kebutuhan air semakin meningkat, maka air dari sisi ketersediaan perlu dikelola serta diatur sesuai dengan 
kebutuhan, sehingga air dapat dimanfaatkan dan didistribusikan jika diperlukan. Salah satu permasalahan yang 
mendasar di Indonesia pada sektor pertanian adalah ketersediaan air. Air terbatas dalam jumlah dan waktu juga 
ruang serta letak sumber air yang lebih rendah dari lahan pertanian. Terkait tingginya kebutuhan air tersebut, 
pemanfaatan teknologi yang mampu mengangkat dan mengalirkan air dari sumbernya ke lahan-lahan pertanian 
serta hunian penduduk sangat dibutuhkan, salah satu teknologinya adalah pompa. Penelitian ini bertujuan untuk 
melakukan rancang bangun pompa sistem wheel spiral sebagai inovasi untuk irigasi.Pengujian dilakukan 3 kali 
ulangan dengan lama waktu 1 jam dengan RPM 6,917 ± 7,83, kecepatan sudut 0,72 ± 0,77, daya poros 0,25 ± 
0,27 Watt, debit air tertampung 0,0001533 ±0,0001732 m
3
/s, energi kinetik 0,36 ± 0,42 Watt, dan rata-rata 
efisiensi pompa 67,85 %. Tinggi maksimum pengeluaran yang dapat dicapai oleh pompa adalah 1,52 m. Pompa 
ini bisa menaikkan air lebih tinggi dari sudu-sudu tertinggi pada kincir serta efisiensi yang dihasilkan cukup 
besar sehingga dapat digunakan untuk mengairi lahan yang berada diatas sumber air.  
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Abstract 
The needs of water is always increase, the available water have to manage and control by human as a needed. 
Water can be used and distributed if it needs. One of the basic water’s problem in agriculture sector is the field 
capacity of water. Water is limited in quantity, naut and the water position is lower than the land. Thinking 
about the high need of water, it is important to use technology to rise and distribute the water from the reservoir 
to lands and also to living live. One of the technology is pump. This research was conducted to  design a pump 
without machine as a new invention for irrigation. This research is about one hour with 3 times repeatation RPM 
6.917 ± 7.83, angle velocity 0.72 ± 0.77, axis power 0.25 ± 0.27 Watt, accomodated rate of flow 0.0001533 ± 
0.0001732 m
3
/s, kinetic energy 0.36 ± 0.42 Watt, and rate of pump efficiency 67.85 %. The maximum high of 
output can reached by the pump is 1.52 m. This pump can rise water higher than the highest goosebeak on 
waterwheel and the efficiency is highest than the waterwheel. So, it can be used to irrigate the lands that position 
is above the water. 
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PENDAHULUAN 
Air merupakan salah satu faktor yang sangat penting dan dibutuhkan dalam 
kehidupan makhluk hidup. Selain untuk pengembangan fisologis makhluk hidup, air juga 
menjadi input bagi kegiatan makhluk hidup dalam rangka menghasilkan sesuatu untuk 
kelangsungan hidupnya. Oleh karena itu, air harus tersedia kapanpun dan dimanapun dalam 
jumlah, waktu dan mutu yang memadai.  Kebutuhan air semakin meningkat, maka air dari 
sisi ketersediaan perlu dikelola serta diatur sesuai dengan kebutuhan, sehingga selanjutnya air 
dapat dimanfaatkan dan didistribusikan jika diperlukan. 
Salah satu permasalahan yang mendasar di Indonesia pada sektor pertanian adalah 
ketersediaan air. Air terbatas dalam jumlah dan waktu juga ruang serta letak sumber air yang 
lebih rendah dari lahan pertanian. Sektor pertanian dan konsumsi masyarakat membutuhkan 
air dalam jumlah besar, baik yang berasal dari sumber air permukaan maupun air tanah. 
Terkait tingginya kebutuhan air tersebut, pemanfaatan teknologi yang mampu mengangkat 
dan mengalirkan air dari sumbernya ke lahan - lahan pertanian serta hunian penduduk sangat 
dibutuhkan. Penggunaan pompa air yang digerakkan dengan tenaga listrik menjadi pilihan 
utama saat ini. Semantara itu, energi listrik ini memiliki kelemahan yaitu biaya 
operasionalnya cukup besar dan tidak semua tempat terdistribusi listrik. 
Pompa yang digerakkan dengan menggunakan bahan bakar minyak akan 
membutuhkan biaya dan juga keterbatasan dalam bahan bakar minyak bumi serta dari aspek 
lingkungan akan memicu panas global. Untuk itu, perlu dirancang jenis pompa yangramah 
lingkungan berupa pompa tanpa mesin. Pompa tanpa mesin merupakan suatu alat yang 
digunakan untuk menaikkan air dari tempat rendah ke tempat yang lebih tinggi dengan 
menggunakan energi manusia, air, angin dan tenaga surya yang digunakan untuk menekan 
katup pada pompa tanpa mesin yang mengakibatkan adanya hisapan pada air sehingga air 
dapat dialirkan ke lahan pertanian.  
Pada berbagai tempat pompa tanpa mesin ini sudah mulai dikembangkan seperti 
pompa hidram yang mengalirkan air secara kontinyu dengan menggunakan energi potensial 
sumber air yang akan dialirkan sebagai daya penggerak tanpa menggunakan sumber energi 
luar. Pompa tanpa mesin lainnya yaitu dengan memanfaatkan energi angin sebagai sumber 
tenaga penggerak sehingga pompa dapat menaikkan air. Selain itu juga ada pompa air tenaga 
surya yang efektif digunakan untuk penghematan energi atau konservasi energi. Pompa ini 
menggunakan tenaga matahari sebagai sumber energi utama untuk menyalakan pompa. 
Pompa-pompa ini mempunyai beberapa keuntungan, yaitu tidak membutuhkan energi listrik 
atau bahan bakar fosil, tidak membutuhkan pelumasan, biaya pembuatan dan 
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pemeliharaannya relatif murah dan pembuatannya cukup mudah. Namun masih ada 
kesulitannya seperti ketersediaan sumber energi penggeraknya tidak stabil dan tidak dapat 
diatur sesuai dengan kebutuhan serta tenaga penggeraknya belum tentu tersedia saat kita 
membutuhkannnya.  
Salah satu solusinya adalah pompa spiral yang dibuat sebelumya oleh HA Wirtz tahun 
1746 yang ditemukan setelah 240 tahun oleh Peter Morgan yang ramah lingkungan. Untuk itu 
perlu adanya pengembangan suatu model teknologi irigasi yang memadai, menggunakan 
teknologi tepat guna, efisien dan ekonomis sehingga dalam pengelolaannya tidak tergantung 
pada tenaga listrik atau bahan bakar fosil lainnya, serta teknologi yang membutuhkan biaya 
operasional yang murah dan tidak membebani petani dalam melakukan kegiatan usaha 
taninya. Tujuan dari penelitian ini adalah melakukan rancang bangun pompa sistem whell 
spiral sebagai inovasi untuk irigasi. 
 
METODOLOGI PENELITIAN 
Lokasi Penelitian 
Penelitian ini dilakukan dalam dua tahap yaitu: pembuatan alat di Laboratorium 
Produksi dan Manajemen Alat dan Mesin Pertanian Program Studi Teknik Pertanian Fakultas 
Pertanian Universitas Andalas, Padang dan pengujian kinerja alat dilakukan di Jaringan 
Irigasi Gunung Nago Saluran Sekunder, Limau Manis Padang. 
Bahan dan Alat 
Alat yang digunakan adalah gergaji besi, bor besi, peralatan las, mur, baut, meteran, 
gerinda, kunci pas, dan berbagai peralatan bengkel lainnya untuk pembuatan wheel spiral 
pump serta currentmeter, meteran.Bahan yang digunakan adalah slang dengan diameter 1 
inci, besi segiempat 3 cm x 3 cm, besi siku 3 cm x 3 cm, besi plat dengan ketebalan 2 mm, 
pipa besi ukuran 2 inci, sambungan pipa, mepel atau gardan yang kedap udara, cat dan lain-
lain. 
Prosedur Penelitian 
1. Tahap Pembuatan Alat 
Tahap ini meliputi semua kegiatan dalam pembuatan komponen-komponen alat baik 
berupa rangka utama, poros, sudu, slang spiral serta perakitan komponen-komponen lain dari 
alat ini. Tahap pembuatan ini akan dibagi atas pembuatan kerangka utama dan kincir serta 
penggabungan kerangka utama dan kincir. Hasil dari perakitan alat ini dapat dilihat pada 
Gambar 3.  
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Gambar 1. Gambar Teknis Wheel Spiral Pump 
 
2. Tahap Pengujian 
Tahap pengujian alat ini adalah uji teknis alat untuk mengidentifikasi kondisi alat  
apakah alat dapat dioperasikan dengan baik. Tahap ini merupakan langkah untuk 
mengevaluasi alat, apakah bahan dan ukuran yang digunakan dalam merancang alat telah 
sesuai atau perlu perbaikan lagi.  
Kerangka utama harus kuat untuk dapat menopang kincirnya (Tegangan ijin > F 
beban) sehingga perlu diketahui: Berat beban (berat poros (pipa), berat slang, berat sudu-
sudu, berat rangka kincir (besi siku), berat air), gaya beban, dan kekuatan rangka. 
Berdasarkan hasil pengujian hasil rancangan didapatkan total berat beban sebesar 41,4263 kg, 
sehingga menghasilkan gaya beban sebesar 0,113001 x 10
6
 Pa, kekuatan ijin sebesar 55 Mpa  
atau 55 x 10
6
 Pa. Maka diperoleh Tegangan ijin > Fbeban = 55 x 10
6
 Pa > 0,113001 x 10
6
  
Pa, artinya rangka utama cukup kuat untuk menopang berat beban dari kincir. 
3. Pengamatan 
Pengamatan dilakukan dalam penelitian ini adalah : a) RPM, b) energi kinetik, c) daya 
poros, d) debit, e) efisiensi. 
a. Pengamatan RPM (Revolution Per Minute) 
RPM yang di amati adalah RPM poros kincir. Pengukuran RPM dilakukan selama 1 
jam. RPM poros kincir dihitung dengan persamaan : 
RPM = 
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎 ℎ   𝑝𝑢𝑡𝑎𝑟𝑎𝑛
60 𝑚𝑒𝑛𝑖𝑡
 ……………………..…………..(1) 
 
 
b. Debit 
Debit yang di amati adalah air yang tertampung dalam tempat penampungan air yang 
dialiri oleh pompa. Debit pada saluran irigasi juga diamati, karena akan mempengaruhi 
kecepatan kincir pada pompa sistem whell spiral berputar. 
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c. Energi Kinetik 
Energi kinetik pada pompa dihitung untuk mengetahui energi input pada pompa. 
Energi kinetik dapat dihitung dengan menggunakan persamaan: 
Ek = ½. ṁ. v 2 ………………………………………………… (2) 
ṁ  = ρ. Q ..... ……………………………………………………(3) 
Q  = A.v…………………………………………………………(4) 
Ek = ½ ρ A v3 …………………..………………………………(5) 
Dimana :  
Ek = Energi kinetik (kgm
2
/s
3
) 
ṁ  = Laju aliran massa fluida (m) 
Q  = Debit jaringan irigasi (m
3
/s) 
A = Luas sudu- sudu basah (m
2
) 
v = kecepatan aliran fluida (m/s) 
 
d. Daya Poros 
Daya poros yang dihitung ditentukan oleh jumlah RPM pada kincir. Daya poros 
pompa dapat dihitung dengan menggunakan rumus : 
ω = 2 𝜋rpm/60 ……………………………………………….(6) 
P = τ x ω ………………………………………………………(7) 
τ = F.d …………………………………………………………(8) 
P = F.d. ω ……………………………………………………...(9) 
Dimana : 
P = Daya Poros (Kg.m
2
/s
3
) atau (Watt) 
τ = torsi (N.m) 
ω = omega (jumlah putaran per waktu)  
F = Gaya Poros (N) 
d = Lengan (m) 
 
e. Nilai Efisiensi 
Dengan membandingkan energi kinetik dan daya poros sehingga mengetahui keadaan 
pemakaian. Jika nilai perbandingan daya poros dengan energi kinetik sama dengan 1 (satu) 
maka alat efektif. 
Nilai efisiensi =   x 100 % ………………………(10) 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
Analisis Alat 
Wheel spiral pump ini bekerja dengan memanfaatkan tenaga air yang menumbuk 
sudu-sudu pada kincir sehingga kincirnya berputar, kemudian corong pemasukan mengambil 
air dan menyalurkannya ke slang spiral dan masuk ke pipa poros. Kemudian air ini dialirkan 
ke pipa dan slang pengeluaran. 
1. Hasil Rancangan Kerangka Utama 
Rangka utama terbuat dari besi segiempat 3 cm x 3 cm, lebar alat 60 cm, panjang alat 
70 cm dan tinggi alat 100 cm. bahan yang digunakan adalah besi stalbus. Kerangka utama 
dapat dilihat pada Gambar 2. 
 
 
Gambar 2. Rangka Utama Wheel Spiral Pump 
 
Kerangka utama ini berfungsi untuk menopang kincir pada wheel spiral pump. Sifat 
dari bahan yang digunakan mampu menahan beban dari komponen-komponen alat sehingga 
kerangka berdiri kokoh dan dapat menahan gaya yang bekerja pada wheel spiral pump. 
 
2. Hasil Rancangan Kincir 
Kincir terbuat dari slang yang disusun 4 buah dengan diameter ¾ inchi. Ukuran slang 
pada kincir diperkecil dari rancangan awal karena pipa poros diperkecil menjadi 2 inchi 
sehingga kerangka kincir yang dibuat menggunakan besi siku juga diperkecil menjadi 2 cm x 
2 cm. Pada ujung-ujung kerangka kincir dipasang sudu-sudu menggunakan plat dengan tebal 
2 mm dan ukuran 30 cm x 15 cm dan untuk memasang slang secara spiral digunakan pipa 
besi berukuran ¾ inchi yang dipasang pada kerangka kincirnya dan ini juga berfungsi sebagai 
penguat sudu-sudu dari wheel spiral pump. Sedangkan diameter kincir secara keseluruhan 
adalah 100 cm. Kincir wheel spiral pump dapat dilihat pada Gambar 3.  
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Gambar 3. Kincir Wheel Spiral Pump 
 
Wheel spiral pump ini menggunakan 3 buah AS. 2 buah AS berfungsi sebagai tempat 
putaran poros, sedangkan 1 buah AS berfungsi sebagai penyambung antara poros yang 
berputar dengan tempat pengeluaran yang statis (tetap). Kincir inilah yang berfungsi untuk 
mengambil dan menyalurkan air ke slang pengeluaran. 
 
1. Analisis RPM  
Pengamatannya dilakukan 3 kali pengulangan dengan hari dan jam yang berbeda. 
RPM yang diamati adalah RPM poros kincir. Pengukuran RPM dilakukan secara langsung 
tanpa menggunakan alat yaitu dengan cara melihat jumlah putaran pada pompa secara 
langsung dan menghitungnya selama 60 menit karena jumlah putaran pompa tidak terlalu 
cepat.  
Jumlah RPM ini mempengaruhi kecepatan sudut kincir pada wheelspiral pump dan 
juga daya poros yang dihasilkan oleh pompa. Jumlah RPM berbanding lurus dengan 
kecepatan sudut pada kincir dan juga daya poros yang dihasilkan, dapat dilihat pada Tabel 1.  
 
Tabel 1. Hasil Pengamatan RPM, kecepatan sudut dan daya poros 
 
 
 
 
 
 
 
 
No Pengamatan 
Pengukuran 
1 2 3 
1 RPM 6,9170 7,2000 7,8300 
2 ω (/s) 0,7240 0,7536 0,7728 
3 V (m/s) 0,3620 0,3768 0,3864 
4 Daya poros (Watt) 0,2534 0,2638 0,2705 
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Berdasarkan Tabel 1 dapat dilihat bahwa semakin besar jumlah RPM, maka semakin 
besar kecepatan sudut dan daya poros yang dihasilkan, begitu juga sebaliknya.  
 
2. Analisis Debit 
Debit yang diamati ada 2 macam yaitu debit jaringan irigasi dan debit air yang 
tertampung atau air yang dapat dinaikkan oleh wheel spiral pump. Debit jaringan irigasi 
diamati sebanyak 3 kali sebelum mengamati RPM pada kincir dan pengamatan keduanya 
tidak dilakukan secara bersamaan karena akan mempengaruhi debit air yang memutar kincir 
sehingga dapat mengganggu putarannya. Kecepatan aliran air pada jaringan irigasi diukur 
dengan menggunakan currenmeter, kemudian mengukur luas jaringan irigasi.  
Selain itu debit air yang tertampung atau air yang dapat dinaikkan oleh wheel spiral 
pump pada slang pengeluaran juga diamati dengan jumlah pengamatan yang dilakukan 
sebanyak 3 kali pengukuran. Pengamatan debit saluran irigasi dan debit air tertampung ini 
berturut-turut dapat dilihat pada Tabel 2. 
 
Tabel 2. Hasil Pengamatan Debit Saluran Irigasi 
 
 
 
 
 
 
 
 
Berdasarkan hasil pengamatan debit yang telah dilakukan, dapat dilihat bahwa debit 
pada saluranirigasi berbanding lurus dengan debit yang tertampung. Hal ini dikarenakan debit 
pada saluran irigasi mempengaruhi jumlah putaran pada kincir sehingga mempengaruhi air 
yang terangkat oleh kincir wheel spiral pump.  
Hal ini sesuai dengan pusat penelitian dan pengembangan sumber daya air tentang 
kincir air yang menyatakan jika kecepatan aliran sungai berkurang, kecepatan berputar 
menjadi melambat dan pengambilan air juga akan berkurang. Hal ini juga didukung oleh 
Darmawi (2011) yang menyatakan bahwa jumlah air yang dipompakan bervariasi terkait 
kecepatan aliran air masuk dan keluar saluran.  
Debit jaringan irigasi (Q) 
Pengukuran 
1 2 3 
Jarak 1 m (m
3
/s) 0,5665 0,7332 0,7555 
Jarak 2 m (m
3
/s) 0,6290 0,6188 0,6420 
Jarak 3 m (m
3
/s) 0,7007 0,7005 0,7069 
Q Rata –rata (m3/s) 0,6321 0,6842 0,7015 
Q tertampung (m
3
/s)  0,0001533 0,0001710 0,0001732 
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Berdasarkan penelitian sebelumnya yang telah dilakukan oleh H.A. Wirtz pada tahun 
1746 dan pengujiannya oleh Peter Tailer pada Windfarm Museum Massachussets dalam 
Darmawi (2011), diperoleh hasil dimana sebuah roda (wheel) dengan diameter 1,848 m dan 1 
buah lilitan pipa polyethylene 1,25 inch dengan kecepatan keliling roda sebesar 0,9 m/sec 
dihasilkan air sebanyak 0,170625 liter/s dengan head sebesar 12,32 m.  
Berdasarkan hasil penelitian diatas, jika dibandingkan dengan penelitian yang lakukan 
dengan diameter roda 1 m  dan 4 buah lilitan pipa ¾ inchi dengan kecepatan keliling roda 
rata-rata 0,38 m/sec dihasilkan air yang hampir sama yaitu 0,16582 liter/s dengan head 0,58 
m. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya yaitu diameter dan ukuran slang 
pada penelitian sebelumnya dua kali lebih besar dan headnya jauh lebih tinggi serta slang 
yang digunakan hanya 1 buah. 
Diameter dan ukuran slang yang digunakan sangat mempengaruhi air yang dihasilkan. 
Semakin besar ukuran slang yang digunakan, maka semakin banyak air yang dapat diangkat 
karena ukuran slang yang besar dapat memaksimalkan air yang diambil serta diameter roda 
pompa besar maka head juga bertambah tinggi karena poros putaran roda pompa yang 
menjadi tempat pengumpulan air yang terambil juga bertambah tinggi sehingga pipa 
pengeluaran juga tinggi. Selain itu, head juga sangat mempengaruhi air yang dihasilkan. 
Hubungan antara head dengan air yang dihasilkan dapat dilihat pada Gambar 4. 
 
 
Gambar 4. Hubungan head dengan debit tertampung 
 
Berdasarkan Grafik diatas, dapat dilihat bahwa debit yang dihasilkan juga sangat 
dipengaruhi oleh head. Semakin tinggi head maka semakin menurun debit air yang 
tertampung karena tekanan keatas juga bertambah besar sehingga air yang dinaikan oleh 
wheel spiral pump juga berkurang jika dibandingkan dengan head yang rendah.  
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Jumlah slang pemasukan juga sangat mempengaruhi air yang terambil, dengan 
menggunakan 1 buah slang pemasukan air hanya akan terambil saat pompa berputar 360
o
. 
Namun, pada penelitian yang penulis buat menggunakan 4 buah slang, air akan terambil 
setiap berputar 90
o
. Jadi, semakin banyak jumlah slang pemasukan,  maka air yang terambil 
juga semakin banyak. 
Selain itu, losis juga terjadi pada sambungan poros berputar dengan pipa tetap yang 
disambung dengan menggunakan AS. Kebocoran ini terjadi karena AS yang digunakan tidak 
kedap air dan masih terdapat kebocoran meskipun tidak besar, akibatnya terjadi losis 
disambungan pipa poros dengan pipa tetap (pipa pengeluaran). Pengamatan losis yang terjadi 
pada saat poros berputar ditampung dengan menggunakan tabung dan dapat dilihat pada 
Gambar 5. 
 
 
Gambar 7. Penampungan Losis 
 
Pengamatan losis ini dilakukan sebanyak 3 kali dan dilakukan bersamaan dengan 
pengamatan debit yang dapat dinaikkan oleh pompa. Losis yang dihasilkan rata-rata yaitu 
0,0006 m
3
/jam artinya losis sedikit sekali.   
 
3. Analisis Efisiensi Pompa 
Efisiensi pompa dipengaruhi oleh daya input dan daya output. Jika perbandingan 
antara daya output dengan daya input mendekati satu, maka semakin efisien pompa tersebut. 
Daya input pada pompa ini adalah energi kinetik, sedangkan daya outputnya yaitu daya 
poros. 
Pengukuran energi kinetik didasarkan pada luasan sudu-sudu basah sampai kerangka 
yang terbenam dan kecepatan aliran yang menumbuk sudu-sudu. Menurut Arif (2014), energi 
kinetik dipengaruhi oleh faktor kecepatan dan massa benda tersebut. Sedangkan daya poros 
didasarkan pada jumlah RPM yang terjadi pada kincir wheel spiral pump dan kecepatan air 
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serta debit pada saluran irigasi dan perubahannya tidak konstan. Hal ini sesuai dengan 
Darmawi (2011), yang menyatakan bahwa kecepatan aliran air keluar masuk tidak konstan 
terhadap waktu sehingga daya pompa juga tidak konstan terhadap waktu. Hasil pengamatan 
dapat dilihat pada Tabel 3. 
 
Tabel 3. Hasil pengamatan energi kinetik, daya poros dan efisiensi pompa 
 
 
 
 
 
 
 
 
Berdasarkan Tabel 3 dapat dilihat bahwa daya poros berbanding lurus dengan energi 
kinetik. Hal ini dikarenakan energi sangat mempengaruhi poros untuk berputar. Sehingga 
semakin besar energi kinetik maka semakin besar daya poros yang terjadi. Perubahan energi 
kinetik terhadap daya poros tidak konstan. Hal ini dapat dilihat dari hasil pengamatan yang 
menunjukkan energi kinetik dan daya poros terbesar itu adalah pada pengamatan 3 sedangkan 
efisiensi pompa pada pengamatan 3 yang paling kecil. Perubahan energi kinetik yang besar 
tidak menyebabkan perubahan daya poros yang besar meskipun berbanding lurus tapi 
perubahannya tidak konstan. Hal ini dikarenakan daya poros sangat dipengaruhi oleh jumlah 
RPM pompa sedangkan energi kinetik dipengaruhi oleh kecepatan aliran yang mengenai 
sudu-sudu pompa dan luasan sudu-sudu basah yang ditumbuk oleh aliran air. 
Efisiensi yang semakin menurun menunjukkan bahwa pemakaian energi input (energi 
kinetik) terhadap energi output (daya poros) tidak terpakai secara efisien, dalam arti energi 
inputyang terbuang lebih besar. Hal ini sesuai dengan penelitian Arif (2014), yang 
menyatakan bahwa dengan meningkatnya debit aliran air menyebabkan kenaikan nilai dari 
energi kinetik dan daya poros untuk semua variasi lebar sudu kincir air. Lain halnya dengan 
efisiensi dari kincir air untuk semua variasi lebar sudu mengalami penurunan. Hal ini 
disebabkan karena peningkatan dari daya poros tidak sebanding dengan peningkatan nilai 
dari energi kinetik sehingga efisiensi kincir air menurun. Efisiensi pada wheel spiral pump ini 
cukup besar yaitu 67,85 % artinya daya input pada pompa yang terbuang tidak terlalu banyak. 
No Pengamatan 
Pengukuran 
1 2 3 
1 EK(Watt) 0,3582 0,3871 0,4183 
2 Daya poros (Watt) 0,2534 0,2638 0,2705 
3 η (%) 70,74 68,14 64,66 
Rata-rata  η (%) 67,85 
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Tinggi maksimum pengeluaran yang dapat dicapai oleh pompa adalah 1,52 m dari 
permukaan air, artinya pompa ini bisa menaikkan air melebihi tingginya. Ketinggian 
maksimum ini ditandai dengan putaran pompa yang semakin melambat dan air tidak lagi 
keluar dari slang pengeluaran setelah mencapai head maksimum,ini dikarenakan tekanan air 
masuk sama dengan tekanan air keluar artinya pompa sudah mencapai keseimbangan. Hal ini 
sesuai dengan penelitian I Gusti Ngurah Sastra Santika (2003), yang menyatakan bahwa 
putaran kincir semakin menurun pada pemompaan yang semakin besar, hal ini dipengaruhi 
oleh tekanan hidrostatis zat cair akibat pengaruh ketinggian dan gravitasi. 
 
KESIMPULAN 
Berdasarkan penelitian yang telah dilaksanakan dapat disimpulkan bahwa: 
1. Spiral wheel pump ini dibuat dengan diameter 1 m, slang spiral 4 buah dengan head 0,5 m 
menghasilkan air sebanyak 0,16777 liter/s  
2. Pompa bisa menaikkan air lebih tinggi dari sudu-sudu tertinggi pada kincir serta efisiensi 
yang dihasilkan cukup besar sehingga dapat digunakan untuk mengairi sawah yang berada 
diatas sumber air 
3. Spiral wheel pump ini tidak membutuhkan biaya operasi dan biaya perawatan serta biaya 
pembuatannya lebih ekonomis karena pompa ini memiliki umur pakai yang lama.  
4. Poros dan slang pompa dibuat lebih besar sehingga air yang terambil juga bertambah 
banyak. 
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